
 

 

547 
 

E-JURNAL AKUNTANSI TSM E-ISSN: 2775 – 8907 
Vol. 4, No. 3, December 2023, Hlm. 547-560 https://jurnaltsm.id/index.php/EJATSM  

 
 
 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMENGARUHI NILAI PERUSAHAAN 

 
ERICA SAFIRA OCTAVIANI 

 MARIA 
 

Trisakti School of Management, Jl. Kyai Tapa No. 20, Tomang, Grogol, Jakarta 11440  

ericasafira11@gmail.com; djongmaria@yahoo.com 
 

Received: March 7, 2024; Revised: March 7, 2024; Accepted: March 7, 2024 
 

Abstract: The purposes of this study is to obtain empirical evidence on the factors that influence the variables of profitability, firm 
size, leverage, price earnings ratio, corporate social responsibility, and audit committee on firm value. This study is used 
samples from consumer non cyclicals and consumer cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
period 2020 to 2022. The sample selection method was carried out using purposive sampling method, as a result there were 
54 companies with a total of 162 data used. This study used multiple regression analysis to analyze the data. The results of this  
study indicate that there is an influence between profitability and price earnings ratio on firm value. Meanwhile, firm size, 
leverage, corporate social responsibility and audit committee have no effect on firm value. 
 
Keywords: Firm Value, Profitability, Firm Size, Leverage, Price Earnings Ratio, Corporate Social Responsibility, 
Audit Committee. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi dari variabel 
profitability, firm size, leverage, price earnings ratio, corporate social responsibility, dan audit committee terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan consumer non cyclicals dan consumer cyclicals yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2020 sampai dengan 2022. Metode pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling method, sehingga terdapat 54 perusahaan dengan total data yang digunakan yaitu 162. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menganalisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara profitability dan price earnings ratio terhadap nilai perusahaan. Sedangkan firm size, leverage, 
corporate social responsibility, dan audit committee tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Nilai Perusahaan, Profitability, Firm Size, Leverage, Price Earnings Ratio, Corporate Social Responsibility, Audit 
Committee. 
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PENDAHULUAN 
Nilai sebuah perusahaan, seperti yang 

dipersepsikan oleh investor, seringkali dikaitkan 
dengan kinerja keuangan dan tercermin dalam harga 
sahamnya. Bagi perusahaan yang berorientasi laba, 
tujuan utamanya adalah meningkatkan nilai 
perusahaan, memastikan kemakmuran pemegang 
sahamnya. Tingginya nilai perusahaan sejalan dengan 
harga saham yang tinggi, yang berfungsi sebagai 
indikator kesejahteraan pemegang saham. 
Perusahaan diharapkan untuk menetapkan tujuan 
jangka pendek dan jangka panjang. Fokus tujuan 
jangka pendek adalah mengoptimalkan laba melalui 
penggunaan efektif sumber daya yang ada. Sebaliknya, 
tujuan jangka panjang adalah memaksimalkan nilai 
perusahaan (Bailey 1989). 

Nilai perusahaan menunjukkan keadaan yang 
dicapai perusahaan, yang memberikan kepercayaan 
kepada masyarakat setelah beberapa tahun operasi 
(Rasyid 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi publik tentang sebuah perusahaan ditentukan 
oleh nilainya. Semakin besar nilai sebuah perusahaan, 
semakin kuat kepercayaan publik terhadap kinerjanya, 
yang mengarah pada peningkatan investasi dari publik. 

Dalam situs berita CNBC Indonesia 
diketahui bahwa pada tahun 2021 perusahaan 
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. (GOOD) telah 
melakukan pemecahan saham (stock split) dengan 
rasio 1:5, yang mulai diperdagangkan pada 9 Juli 
2021, setelah mendapat persetujuan dari Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada 16 Juni 
2021. Harga saham GOOD yang sebelumnya sebesar 
Rp 2.010 per saham  telah disesuaikan menjadi harga 
teoritis Rp 402 per saham setelah stock split pada 8 
September 2021, menurut data BEI. Harga saham yang 
baru di tetapkan sebesar Rp 402 didasarkan pada harga 
penutupan di pasar regular pada tanggal 8 Juli 2021. Hari 
terakhir di mana investor dapat menjadi pemegang saham 
disebut “cum date”. Oleh karena itu, per tanggal 9 Juli 
2021, Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan 
penyesuaian harga teoritis, pengurangan jumlah 
saham yang dihasilkan dari stock split, dan perubahan 
pada parameter saham GOOD dalam sistem Jakarta 
Automated Trading System (JATS). 

Perusahaan yang memproduksi wafer Gerry, 

kacang Garuda, dan Chocolatos telah megalami 
peningkatan signifikan sebesar 56,54% selama 33 bulan 
perdagangan sejak pencatatan perdananya di level Rp 
1.284, menurut data BEI. GOOD memiliki nilai transaksi 
total sebesar Rp 8,6 miliar, dengan volume 
perdagangan 22,24 juta saham, dan kapitalisasi pasar 
sebesar Rp 14,39 triliun. Pada 8 Juli 2021, harga saham 
turun sebesar 2,99% dan ditutup pada harga Rp 390 
per saham dari harga pembukaan Rp 402. 

Berdasarkan fenomena kasus di atas, dapat 
dilihat dengan jelas bahwa harga saham 
memengaruhi nilai perusahaan. Investor akan tertarik 
untuk menanamkan saham mereka di perusahaan 
yang menunjukkan nilai tinggi. Penelitian ini mereplikasi 
dan memperluas penelitian sebelumnya terkait nilai 
perusahaan yang dilakukan oleh Latief dan Prasetyo 
(2022) yaitu pengaruh profitability, firm size, leverage dan 
price earnings ratio terhadap nilai perusahaan. 
Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Latief dan Prasetyo (2022), penelitian ini menambahkan 
variabel independen yaitu variabel corporate social 
responsibility dan audit committee yang berasal dari 
penelitian Rosharlianti dan Pratiwi (2022). Periode 
penelitian sebelumnya menggunakan data tahun 2016 
sampai dengan 2018, sedangkan penelitian ini 
menggunakan data dari periode 2020 sampai dengan 
2022. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana nilai perusahaan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti profitability, firm size, leverage, price 
earnings ratio, corporate social responsibility, dan audit 
committee. 
 
LANDASAN TEORI DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Agency Theory 

Agency theory didasarkan pada perbedaan 
kepentingan antara manajer dan pemangku 
kepentingan. Dengan manajer bertindak sebagai agen 
dan pemegang saham bertindak sebagai prinsipal. 
Dinamika ini menunjukkan bahwa semua pihak 
berusaha memaksimalkan keuntungan mereka. Menurut 
beberapa pihak, teori keagenan berfungsi sebagai 
kerangka kerja untuk menjelaskan hubungan dan 
masalah keagenan. Dalam hal ini, hubungan keagenan 
melibatkan prinsipal (pemegang saham atau 
pengambil keputusan) dan agen (biasanya 
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manajemen) yang melakukan transaksi dengan pihak 
ketiga. Dalam hubungan keagenan, kontrol (agen) dan 
kepemilikan (prinsipal) terpisah. Pemisahan ini sangat 
penting untuk memahami dan mengatasi konflik 
kepentingan yang muncul dari masalah keagenan 
(Lesmana dan Sany 2021).   

Pembagian tanggung jawab antara pengambil 
keputusan dan pemilik perusahaan menyebabkan para 
manajer, dalam perannya sebagai pengambil 
keputusan lebih memprioritaskan kepentingan 
pribadi daripada kepentingan perusahaan. Investor 
berupaya untuk memastikan manajer tidak 
memanfaatkan uang untuk kepentingan pribadi. 
Masalah keagenan muncul sebagai akibat dari tindakan 
ini, yang mengarah pada terjadinya biaya keagenan 
(Auditta et al. 2019). 
 
Signaling Theory 

Teori sinyal membantu investor mengetahui 
kondisi perusahaan dan menunjukkan minat mereka 
pada manajemen yang bertanggung jawab (Lanawati 
dan Amilin 2015). Sebuah sinyal harus dikenal oleh 
pasar, dianggap menguntungkan, dan tidak mudah 
ditiru oleh perusahaan dengan kualitas rendah agar efektif 
(Paramita 2012). Pasar modal memperhatikan hasil 
keuangan perusahaan, apakah menghasilkan 
keuntungan atau mengalami kerugian. Menurut Ratih 
dan Damayanthi (2016), kerugian menunjukkan sinyal 
negatif, sedangkan keuntungan menunjukkan sinyal 
positif dan menarik investor.  
 
Firm Value 

Menurut Moniaga (2013), nilai suatu 
perusahaan menunjukkan pandangan investor tentang 
kesuksesan organisasi secara keseluruhan, yang 
biasanya dikaitkan dengan harga sahamnya. Oleh 
karena itu, penilaian perusahaan yang lebih tinggi 
dianggap mengindikasikan kesuksesan yang lebih besar 
di mata investor, sedangkan nilai perusahaan yang 
lebih rendah dianggap sebagai keberhasilan yang 
rendah. Harga saham yang tinggi meningkatkan nilai 
perusahaan dan keuntungan bagi investor, sementara 
harga saham yang rendah membuat perusahaan 
terlihat buruk bagi investor (Lusiana dan Agustina 
2018). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa harga 

saham menunjukkan nilai aset perusahaan yang 
sebenarnya, yang rentan terhadap perubahan 
berdasarkan peluang investasi. Adanya peluang 
investasi menunjukkan pertumbuhan perusahaan 
yang menjanjikan, hal ini dapat meningkatkan harga 
saham  (Meidiawati dan Mildawati 2016). 
 
Profitability terhadap Firm Value 

Profitability mengacu pada kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba sebesar 
mungkin (optimal). Jumlah total aset dan ekuitas 
perusahaan menentukan tingkat profitabilitasnya. 
Profitabilitas diukur dengan Return On Equity (Anisa et 
al. 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan Rasyid (2015) 
menemukan hasil bahwa profitabilitas perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Secara umum, terdapat korelasi positif antara 
profitabilitas dan nilai perusahaan. Peningkatan 
profitabilitas dikaitkan dengan nilai perusahaan yang lebih 
tinggi (Anisa et al. 2022). Hasil ini selaras dengan 
penelitian Meidiawati dan Mildawati (2016), Wijaya 
dan Sedana (2015) dan Denziana dan Monica (2016).  

H1: Pengaruh profitability terhadap firm value. 
 

Firm Size terhadap Firm Value 
Firm size merupakan faktor yang dianggap 

dapat memengaruhi sumber pendanaan perusahaan, baik 
perusahaan besar maupun kecil (Febriyanto 
2018).Ukuran perusahaan diukur dengan melihat total 
aset, pajak, laba, total penjualan, dan nilai pasar 
saham (Fitiriawati et al. 2021). Hasil penelitian yang 
dilakukan Winarto (2015) menemukan hasil bahwa ukuran 
perusahaan tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

Menurut Anisa et al. (2022), manajer telah 
menemukan bahwa mereka salah menilai jumlah total 
aset perusahaan, yang mengakibatkan akumulasi aset 
yang berlebih. Akibatnya, harga saham turun karena 
permintaan menurun daripada jumlah aset yang 
berlebihan, yang mengurangi nilai perusahaan secara 
keseluruhan. Hasil ini selaras dengan penelitian Franita 
(2016), yang menemukan bahwa ukuran perusahaan 
tidak memengaruhi nilai perusahaan. Namun penelitian 
ini tidak selaras dengan Rahmawai et al. (2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan 
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memengaruhi nilai perusahaan. 

H2: Pengaruh firm size terhadap firm value. 

 
Leverage terhadap Firm Value 

Leverage berkaitan dengan penggunaan 
utang dalam aktivitas pembiayaan yang terkait dengan 
operasi perusahaan. Jika perusahaan hanya 
bergantung pada modal ekuitas yang terbatas, 
potensi keuntungan akan meningkat karena 
penggabungan utang sebagai investasi tambahan 
untuk mendukung asetnya. Pada dasarnya, leverage 
memiliki dampak positif pada nilai perusahaan, karena 
penyertaan dana yang diperoleh melalui rasio 
leverage,utang dianggap menguntungkan perusahaan 
(Febriyanto 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan Latief dan 
Prasetyo (2022) menemukan hasil bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Penggunaan leverage yang tinggi dapat meningkatkan 
nilai bisnis karena manfaat perlindungan pajak yang 
ditawarkannya (Endri dan Fathony 2020). Hasil ini 
selaras dengan penelitian Febriyanto (2018), yang 
menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak 
selaras dengan Nugroho (2021) yang menunjukan 
hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan. 
H3: Pengaruh leverage terhadap firm value. 

Price Earnings Ratio terhadap Firm Value 
Price earnings ratio berfungsi sebagai alat 

untuk menentukan apakah suatu saham murah atau 
ekonomis, price earnings ratio yang lebih rendah 
menunjukkan investasi yang lebih murah atau 
menguntungkan. Perusahaan dengan prospek 
pertumbuhan yang signifikan sering kali menunjukkan 
rasio harga pendapatan yang tinggi, yang menunjukkan 
ekspektasi pasar untuk pertumbuhan pendapatan di 
masa depan. Sebaliknya, perusahaan dengan potensi 
pertumbuhan yang terbatas cenderung memiliki rasio 
harga pendapatan yang lebih rendah (Latief dan 
Prasetyo 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan Frederik et al. 
(2015) menemukan hasil bahwa price earnings ratio 
tidak memengaruhi nilai perusahaan. Karena rasio ini 
diperoleh dengan membagi harga pasar saham biasa 

dengan pendapatan perusahaan, rasio yang lebih 
tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang lebih 
baik. Sebaliknya, price earnings ratio yang terlalu 
tinggi dapat menunjukkan harga saham yang tidak 
rasional atau tinggi (Mujati dan Dzulqodah 2016). Hasil ini 
selaras dengan penelitian Latief dan Prasetyo (2022). 
Namun tidak selaras dengan Anggraeni et al. (2021) 
yang menunjukkan hasil bahwa price earnings ratio 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H4: Pengaruh price earnings ratio terhadap firm value. 
 
Corporate Social Responsibility terhadap Firm 
Value 

Corporate social responsibility merupakan 
mekanisme atau inisiatif yang melekat pada 
perusahaan untuk memperbaiki keuntungan besar 
yang dihasilkannya. Diakui bahwa pengejaran 
keuntungan perusahaan terkadang dapat mengakibatkan 
kerugian bagi pihak lain, baik secara disengaja maupun 
tidak disengaja. Corporate social responsibility 
digambarkan sebagai komitmen alamiah karena 
bagaimana operasi perusahaan dapat memengaruhi 
masyarakat. Oleh karena itu, demi kepentingan 
umum, perusahaan bertanggung jawab untuk 
memperbaiki kondisi masyarakat yang dipengaruhi 
oleh aktivitasnya (Sisdianto 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan Rosharlianti 
dan Pratiwi (2022) menemukan hasil bahwa corporate 
social responsibility berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Nahda dan Harjito (2011) yang menyebut penelitian lain 
menunjukkan bahwa partisipasi perusahaan dalam 
kegiatan tanggung jawab sosial dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Hasil ini selaras dengan penelitian 
Nahda dan Harjito (2011). Namun tidak selaras 
dengan Noviantika et al. (2022) yang menunjukkan 
hasil bahwa corporate social responsibility tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H5: Pengaruh corporate social responsibility terhadap 
firm value. 
 
Audit Committee terhadap Firm Value 

Audit committee sangat penting bagi sebuah 
perusahaan. Komite ini dibentuk oleh Dewan Komisaris 
dan bertanggung jawab kepadanya. Tugas komite audit 
adalah membantu Dewan Komisaris melakukan tugas 
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Audit Committee 

Corporate Social 

Responsibility 

Price Earnings Ratio 

Firm Value 

Leverage 

Firm Size 

Profitability 

dan tanggung jawabnya (Inawati et al. 2021). Auditor 
eksternal dan komite audit internal perusahaan 
adalah dua entitas yang dapat melakukan proses audit. 
Auditor eksternal adalah auditor yang kompeten dan 
tidak memihak yang ditunjuk oleh standar akuntansi 
keuangan (SAK) untuk menilai keakuratan pelaporan 
keuangan. Di Indonesia, lembaga akuntan publik 
bertanggung jawab atas integritas laporan keuangan 
perusahaan melalui proses audit. Di sisi lain, laba yang 
dilaporkan oleh entitas internal perusahaan juga dapat 
dinilai oleh komite audit sebagai bagian dari tata 
kelola perusahaan (Karina 2020).  

Hasil penelitian yang dilakukan Rosharlianti 
dan Pratiwi (2022) menemukan hasil bahwa audit 

committee memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Komite audit bertanggung jawab untuk 
menjaga kredibilitas laporan keuangan. Dengan 
meningkatkan kredibilitas dan objektivitas laporan 
keuangan, mereka membangun kepercayaan para 
pemegang saham, yang menguntungkan nilai 
perusahaan (Onasis dan Robin 2016). Hasil ini selaras 
dengan penelitian Ashrafi et al. (2019). Namun tidak 
selaras dengan Yohendra dan Susanty (2019) dan 
Ramadhan et al. (2019) yang menunjukkan hasil 
bahwa audit committee memiliki pengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan.  

H6: Pengaruh audit committee terhadap firm value. 

 

MODEL PENELITIAN 

Berdasarkan rerangka teori yang telah dijelaskan di atas, maka model penelitian yang dirancang adalah sebagai 

berikut: 
 

 
 

Gambar 1 Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah kausalitas. Penelitian 

kausalitas melihat bagaimana variabel independen (yang 
memberikan pengaruh) memengaruhi variabel dependen. 
Variabel dependen pada penelitian ini firm value, sedangkan 
variabel independen pada penelitian ini profitability, 
leverage, price earnings ratio, corporate social 
responsibility dan audit committee. Penelitian ini 

menggunakan objek perusahaan consumer non-
cyclicals dan consumer cyclicals yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia selama periode tahun 2020-2022. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
untuk pengambilan sampel dengan total sampel yang 
memenuhi kriteria sebanyak 54  perusahaan. Berikut 
kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1 Hasil Penelitian Sampel 

 
No Kriteria 

Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 
1. Perusahaan consumer non cyclicals dan consumer 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2020-2022. 

284 852 

2. Perusahaan consumer non cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak melaporkan laporan tahunan di BEI yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember secara 
berturut-turut selama periode 2020-2022. 

(74) (222) 

3. Perusahaan consumer non cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam 
bentuk mata uang rupiah selama periode 2020- 
2022. 

(11) (33) 

4. Perusahaan consumer non cyclicals dan consumer 
cyclicals yang terdaftar di BEI tidak menghasilkan laba bersih 
positif secara konsisten selama periode 2020- 
2022. 

(98) (294) 

5. Perusahaan consumer non cyclicals dan consumer cylicals 
yang tidak konsisten mengungkapkan kegiatan 
CSR selama periode 2020-2022. 

(47) (141) 

 Jumlah Sampel 54 162 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data (2023) 
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DEFINISI OPERASIONAL DAN        PENGUKURAN 
VARIABEL 
Firm Value 

Firm value merupakan puncak dari 
perjalanan perusahaan dan merupakan 
manifestasi dari kepercayaan yang diberikan 
oleh masyarakat kepadanya. Kepercayaan ini 
bertahan selama bertahun-tahun, mulai dari 
pendirian perusahaan hingga saat ini 
(Denziana dan Monica 2016). Firm value di 
simbolkan dengan huruf “Q”. Perhitungaan firm 
value pada penelitian ini mengacu pada rumus 
Rasyid (2015), sebagai berikut: 

𝑄 =
(𝐸𝑀𝑉 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡)

(𝐸𝐵𝑉 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡)
 

Keterangan: 
EMV = Equity Market Value 
EBV = Equity Book Value 

 
Profitability 

Profitability didefinisikan sebagai 
kemampuan suatu organisasi untuk 
menghasilkan pendapatan setinggi mungkin, 
yang dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan semua aset dan ekuitas 
organisasi (Anisa et al. 2022). Profitability di 
simbolkan dengan “ROE”. Perhitungan 
profitability pada penelitian   ini dapat diukur 
menggunakan rumus berikut: 

 𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Firm size 
Firm size adalah istilah yang mengacu 

pada jumlah aset yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan pada saat tertentu. Firm size di 
simbolkan dengan “Size”. Perhitungan firm size 
pada penelitian ini mengacu pada rumus 
Winarto (2015), sebagai berikut: 

 
𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Leverage 
Leverage melibatkan perusahaan 

menggunakan modal dan pendanaan, yang 
sebagian besar dananya berasal dari utang. 

Leverage di simbolkan dengan “DER”. 
Perhitungan leverage pada penelitian ini dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Price Earnings Ratio 

 Price earnings ratio merupakan salah 
satu metrik yang berguna untuk mengukur 
bagaimana pasar melihat kinerja saham suatu 
perusahaan dibandingkan dengan pendapatan 
per sahamnya. Price earnings ratio di 
simbolkan dengan PER. Price earnings ratio 
dapat diperoleh melalui rumus berikut: 
 

𝑃𝐸𝑅 =
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 
 
Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility (CSR) 
adalah inisiatif perusahaan yang menunjukkan 
komitmennya terhadap masalah sosial dan 
lingkungan di sekitar lokasi operasionalnya 
(Ersi 2022). CSR di simbolkan dengan ”CSRIj”. 
Corporate social responsibility diukur 
menggunakan corporate social responsibility 
index (CSRI). Dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐶𝑆𝑅1𝑗 =
∑xij

𝑛𝑗
 𝑥 100 

 
Keterangan: 
 

CSRIj= Corporate Social Responsibility 
Nj = Jumlah kriteria pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan bagi 
perusahaan   
∑xij =  Poin indikator yang diterapkan 
(1= jika kriteria di ungkapkan; 0= jika 
kriteria tidak di ungkapkan)
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HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini mencakup statistik deskriptif, uji kualitas data dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

TOBIN’S Q 162 0,38632 26,08161 2,1721638 2,72649350 
ROE 162 0,00397 1,45088 0,1609002 0,20509780 
SIZE 162 25,02990 32,82638 29,2457585 1,66944228 
DER 162 0,05759 7,94070 0,9104156 0,97958603 
PER 162 2,56065 539,06250 32,5262820 64,22033968 

CSRIj 162 0,10000 0,76000 0,3418519 0,15025123 

AUDCOM 162 0,33333 1,50000 0,8602219 0,31215673 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
 

Tabel 3 Hasil Uji Statistik t 
Variabel B Sig. Keterangan 

(Constant) -1,818 0,581  

ROE 7,887 0,000 Ha1 diterima 
SIZE 0,042 0,681 Ha2 tidak diterima 
DER -0,187 0,220 Ha3 tidak diterima 
PER 0,026 0,000 Ha4 diterima 

CSRIj 1,181 0,208 Ha5 tidak diterima 
AUDCOM 0,455 0,413 Ha6 tidak diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
 

Profitability memiliki nilai koefisien sebesar 
7,887 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih 

kecil dari α = 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa Ha1 dapat diterima. Hal ini disebabkan oleh 
fakta bahwa kenaikan laba menunjukkan kinerja 
positif perusahaan, sehingga mengirimkan sinyal 
positif kepada investor, yang mengakibatkan kenaikan 
harga saham. Ini meningkatkan persepsi nilai 
perusahaan di mata investor. 

Firm size memiliki nilai koefisien sebesar 
0,042 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,681 lebih 

besar dari α = 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa Ha2 ditolak. Dapat dikatakan ukuran 
perusahaan tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

Leverage memiliki nilai koefisien sebesar 
0,187 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,220 lebih 

besar dari α = 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa Ha3 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa 

tingkat leverage tidak memengaruhi nilai 
perusahaan, dikarenakan investor tidak 
memperhitungkan berapa banyak utang perusahaan 
ketika mereka membeli sahamnya. Oleh karena itu, 
leverage tidak dapat digunakan sebagai kriteria untuk 
menilai sebuah perusahaan. 

Price earnings ratio memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,026 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa Ha4 dapat diterima. Hal ini 
disebabkan karena ada hubungan terbalik antara 
rasio harga terhadap laba saham dan laba per 
saham. Semakin tinggi price earnings ratio, semakin 
rendah earnings per share, dan sebaliknya. 
Ekspektasi sering memengaruh investasi saham, jadi 
laba bersih yang digunakan dalam perhitungan 
biasanya sesuai dengan proyeksi laba bersih 
tahun sebelumnya. 

Corporate social responsibility memiliki nilai 
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koefisien sebesar 1,181 dan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,208 lebih besar dari α = 0,05. Sehingga 

hal ini menunjukkan bahwa Ha5 ditolak. Hal ini 

menyiratkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 
tidak memengaruhi nilai perusahaan, yang 
disebabkan karena investor tidak cukup sadar 
akan pertimbangan lingkungan ketika 
memutuskan untuk berinvestasi. Akibatnya, terlibat 
ataupun tidak sebuah perusahaan dalam kegiatan 
CSR, hal tersebut tidak akan memengaruhi investor 
dalam keputusan investasi mereka, dan kurangnya 
pengaruh ini tidak akan berdampak pada nilai 
perusahaan.  

Audit committee memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,455 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,413 lebih besar dari α = 0,05. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa Ha6 ditolak. Hal ini 
menyatakan komite audit tidak memengaruhi nilai 
perusahaan. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari pengujian statistik 
dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa profitability dan price earnings ratio 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
firm size, leverage, corporate social responsibility 
dan audit committee tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

Keterbatasan di dalam penelitian ini, yaitu: 
(1) Penelitian ini terbatas hanya mencakup 
perusahaan consumer non cyclicals dan consumer 
cyclicals dengan total 54 data perusahaan dalam 
periode 2020-2022, (2) Penelitian ini terdapat 
masalah dalam uji normalitas residual sehingga 
data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
yang berdistribusi tidak normal, (3) Terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada variabel 
profitability dan price earnings ratio. 

Dari adanya keterbatasan- keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini, berikut 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya: (1) 
Menambah jumlah sampel data perusahaan yang 
digunakan untuk penelitian selanjutnya, 

(2) Menambahkan periode penelitian dan 
mempertimbangkan variabel lain yang memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan untuk 
mencapai hasil yang lebih kuat, (3) Mengatasi 
masalah heteroskedastisitas yang terjadi dalam 
penelitian ini dengan menggunakan transformasi 
logaritmik atau alat pengujian alternatif seperti uji 
Rank-Spearman, uji Park atau uji Mann-Whitney. 
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